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Daftar Pedoman wawancara

1. Muhammad Taufiq Siagian, SH selaku Ketua Umum BKPRMI

1) Bagaimana visi dan misinya BKPRMI?

Visi: memfungsikan masjid sebagai pusat ibadah,

perjuangan, kebudayaan umat demi kejayaan Islam dan muslimin

dalam negara Indonesia, menjadi wahana komunikasi dan

organisasi harapan ummat sebagai tempat lahirnya pemimpin

Islam yang berakhlak mulia.

Misi: mewujudkan persatuan dan kesatuan umat dalam

semangat ukhuwah Islamiyah demi tercapainya umat yang satu,

mewujudkan masyarakat marhamah yang berpegang teguh pada

nilai-nilai Islam.

2) Apakash sudah menerapakan fungsi manajemen didalam

organisasi BKPRMI?

Tentunya setiap organisasi menerapkan fungsi manajemen

yang sering disebut POAC yaitu adanya planning, organizing,

actuating dan controlling.

3) Bagaimana penerapan fungsi perencanaan BKPRMI dalam

membina keagamaan?

secara keseluruhan, organisasi BKPRMI Babalan telah

membuat perencanaan diawal yaitu pada paska Musyawarah

kecamatan yang membahas perencaan kegiatan selama satu

priode yaitu kegiatan dari awal hingga akhir kepengurusan yang



merupakan perencanaan awal, lalu setelah rencana awal itu

disahkan selanjutnya dibahas di rapat kerja dan disitulah

dimatangkan dan dilihat pantas tidaknya yang telah

diamanahkan di rapat anggota komisariat itu kita lakukan selama

satu priode

4) Bagaiaman penerapan fungsi pengorganisasian BKPRMI dalam

membina keagamaan?

Tentunya adanya pengorganisasian dalam organisasi yaitu

adanya struktur organisasi dan ketika ada suatu kegiatan para

anggota berkumpul dan dibagiakn ke kelompoknya masing-

masing untuk melaksanakan program kegiatan tersebut.

5) Bagaimana penerapan fungsi pengarahan BKPRMI dalam

membina keagamaan?

Dalam melaksanakan tugas tentunya perlu kerjasama yang

baik, mempunyai loyalitas berjuang yang tinggi dan memberikan

arahandalam melaksanakan tugas serta bertanggung jawab

dalam bidangnya masing-masing. Sebagai ketua dalam BKPRMI

harus memberikan pengarahan, bimbingan kepada seluruh

anggota yang bersedia melaksanakan tugas dan

tanggungjawabnya dalam suatu kegiatan

6) Bagaimana penerapan fungsi pengawasan BKPRMI dalam

membina keagamaan remaja?

Namanya juga organisasi pasti selalu diawasi setiap



berlangsungnya kegiatan, jika melaksanakan suatu kegiatan

tentunya kita sebagai Pembina harus mengawasi para remaja

agar mereka bertanggung jawab atas tugas yang diberikan

kepada mereka

7) Bagaimana strategi yang dilakukan BKPRMI dalam membina

keagamaan remaja?

Strategi yang dilakukan ya sering adakan pertemuan rapat-

rapat atau pengajian rutin kita walaupun tidak teratur kadang

pertemuannya intinya kita usahain untuk adakan pertemuan

minimal satu atau dua minggu sekali dalam sebulannya.

8) Apa saja keberhasilan BKPRMI dalam membina keagamaan

remaja?

Organisasi BKPRMI di Kecamatan Babalan ini pada masa

Priode sebelumnya tidak berjalan efektif dan efesian sempat

kosong tidak adanya kegiatan sama sekali. Dimasa priode 2021-

2024 ini Alhamdulillah telah banyak terlaksanakan kegiatan-

kegiatan keagamaan, keberhasilan tersebut menurut saya ada 4

yaitu terlaksanakannya kegiatan wirid pengajian remaja,

terlaksanakannya kegiatan tadarus Alquran, terlaksanakannya

kegiatan shalat subuh berjamaah dan adanya Pendukung

Tambahan Usaha dari BKPRMI yaitu BKPRMI telah meluncurkan

produk minyak wangi yang diberi nama Al-Qayyum

9) Apa saja faktor pendukung dan penghambat BKPRMI dalam



membina keagamaan remaja?

Fakor pendung ya dilihat juga banyaknya senior-senior dan

para ulama yang luar biasa memberikandukungannya terhadap

BKPRMI Kecamatan Babalan ini jadi itu merupakan penyemangat

bagi para angota karna senior-senoir selalu mendukung dalam

setiap kegiatan walaupun dibilang berat tapi karna dibantu dalam

memberikan masukan-masukan baik secara dalam suatu

kegiatan acara ataupun dalam halnya penyampaian materi dalam

pelaksanaan kajian bulanan sebagai pematerinya

2. Ust.Eko Maulana, S.Pdi, selaku Ketua Majelis Pertimbangan

1) Bagaimana penerapan fungsi perencanaan BKPRMI dalam

membina keagamaan?

tentunya setiap organisasi memiliki perencanaan

kedepannya untuk melaksanakan suatu program kerjanya

termasuk dalam membina keagamaan remaja yang selalu

dilakukan dalam mengadakan rapat rutin sebelum pelaksanaan

kegiatan, contoh kegiatannya seperti festival bedug yang

dilaksanakan dimalam takbiran kemarin, jadi ini merupakan

usaha kami agar kegiatan yang akan dilaksanakan nantinya tentu

dapat berjalan dengan lancar dan baik sesuai dengan yang kami

harapkan tentunya.

2) Bagaimana penerapan fungsi pengorganisasian BKPRMI dalam

membina keagamaan?



tentunya dalam BKPRMI ini adanya pengorganisasian karna

didalam organisasi BKPRMI ini tersusunya struktur organisasi

dan adanya pembagian tugas pada setiap bidangnya-bidangnya,

seperti adanya ketua ,pengurus dan para anggota yang telah

mengetahui tugas dan tanggung jawabnya masing-masing

3) Bagaiamana keberhasilan BKPRMI dalam membina keagamaan

remaja?

Keberhasilan pengurus BKPRMI yaitu melaksanakan

kegiatan tadarus Alquran yang dilakukan untuk melancarkan

dan memperbaiki bacaan Alquran para remaja dari kesalahan

dalam hukum tajwid dengan cara mendengarkan bacaan

Alquran jika terjadi kesalahan maka akan diperbaiki cara

pengucapannya. Kegiatan ini dilaksanakan dua minggu sekali

pada malam minggu setelah sholat isya dengan

pelaksanaannya yang langsung dipimpin oleh Pembina BKPRMI

kemudian remaja duduk melingkar dan mendengarkan bacaan

Alquran dari remaja, jika terjadi kesalahan maka akan langsung

dibenarkan bacaan tersebut dan tak lupa pula Pembina juga

menyampaikan ilmu tajwid dalam tatacara pembacaan Alquran

4) Apa saja faktor penghambat BKPRMI dalam membina

keagamaan?

terdapat tiga faktor utama penghambat BKPRMI dalam

membina keagamaan remaja yaitu kurangnya keingin tahuan



dikalangan remaja dalam mempelajari ilmu agama,

terpengaruhnya pergaulan yang sangat bebas didalam

lingkungan sehingga kecenderungan remaja lebih asik duduk

dikafe bermain game dibandingkan bergabung di masjid, dan

maraknya kenakalan remaja seperti narkoba, berjudi, mencuri

dan lain-lainnya

3. M. Imaduddin, S.Pd, selaku Ketua LPPDSDM

1) Bagaimana penerapan fungsi pengorganisasian BKPRMI

dalam Membina keagaman?

Di BKPRMI ini pengorganisasiannya diterapkan dalam

mengelompokkan anggota-anggota sesui dengan tugasnya

masing- masing untuk mengelola dalam kegiatan

keagamaan, contohnya seperti dalam pelaksanakaan

kegiatan festival bedug, nah para remaja dikelompokkan

sesuai dalam bidangnya dan seluruh anggota ikut serta

dalam kegiatan tersebut

2) Bagaiaman keberhasilan BKPRMI dalam membina

keagamaan remaja?

menurut saya BKPRMI berhasil dalam membina

keagamaan remaja dalam kegiatan keagamaan dengan

mengadakan kegiatan wirit pengajian remaja yang dilakukan

setiap sebulan sekali setelah salat isya sekitar pukul 8

malam dengan mendatangkan ustadz dari dalam maupun



dari luar yang diundang untuk menyampaikan materi dan

penyampaian materi itu masing-masing ustadznya berbeda

setiap minggunya dengan pembahasan yang bersambung

seperti ustadz bulan ini tentang aqidah kedua akhlak ketiga

ibadah dan keempat praktek ibadah dan begitu seterusnya

4. Fatur Rahman, selaku Anggota BKPRMI

1) Bagaiamana penerapan fungsi pengarahan BKPRMI dalam

membina keagamaan remaja?

Pemberian arahan yang dilakukan oleh ketua BKPRMI

merupakan sebagai wujud kepedulian agar seluruh

anggotanya semanagat mengerjakan tugas dan bertanggung

jawab dengan apa yang telah diberikan kepadanya, motivasi

yang diberikan oleh ketua kami yaitu dengan cara

mendampingi setiap kegiatan, memberikan penghargaan

terhadap kenerja yang bagus dan mengikut sertakan dalam

proses pengambilan keputusan dalam bermusyawarah

2) Bagaiaman keberhasilan BKPRMI dalam membina

keagamaan remaja?

Menrut saya BKPRMI telah berhasil dalam membina

remaja contohnya seperti melakukan kegiatan shalat subuh

berjamaah yang dilakukan sebulan sekali dalam pelaksanaan

shalat subuh berjamaah ini dilakukan di masjid berbeda-beda

setiap bulannya dengan mendatangkan ustadz sebagai



pemateri qultum setelah shalat subuh berjamaah yang

dihadiri oleh remaja dari anggota BKPRMI, para remaja

masjid dan remaja setempat dengan kegiatan pembukaan

setelah shalat subuh berjamaah kemudian pembacaan ayat

suci Alquran dan penyampaian materi dari ustadz kemudian

tanya jawab dan penutup yang dilakukan oleh pengurus

BKPRM

3) Apa saja faktor pendukung BKPRMI dalam membina

keagamaan?

Faktor pendukungnya yaitu dalam kegiatan apapun yg

dilakukan dikecamatan, yg pertama mungkin dari segi

fasilitas masjid khusunya masjid ubudiyah siap menerima

kegiatan acara yang dibuat oleh BKPRMI,banyaknya

dukungan dari para pengurus masjid terhadap kegiatan yang

dilaksanakan BKPRMI, program kerja yang dilaksanakan oleh

BKPRMI didukung oleh remaja masjid dan kawan-kawan

yang ada di BKPRMI Kecatan Babalan ini walaupun memang

sudah ada yang menikah atau bekerja tapi memiliki

antusiasnya sangat luas biasa dalam melaksanakan suatu

kegiatan guna untuk membina para remaja-remaja

5. Joko Satria, selaku Ketua Bidang kajian Sosial dan Politik

1) Bagaiamana penerapan fungsi pengarahan BKPRMI dalam

membina keagamaan remaja?



tentunya ketua kami selalu memberikan arahan dan

bimbingan kepada seluruh anggota yang ada, seperti

diberikannya Surat keputusan pada suatu kepanitiaan dan

pemberian pengarahan oleh ketua BKPRMI dalam rapat-

rapat yang diadakan, mengingatkan kepada seluruh

anggotanya setiap menjalankan tugas yang diberikan

dengan sabar, ikhlas dan tanpa adanya paksaan

2) Apa saja faktor penghambat BKPRMI dalam membina

keagamaan remaja?

adanya faktor penghambat tersebut tentunya ada

pada remaja itu sendiri yang dilihat banyak sekarang remaja

terlibat pergaulan bebas, penggunaan teknologi yg tidak

sesuai dengan semestinya yang dapat merusak moral

remaja dan di diri remaja kurangnya minat untuk bergabung

didalam organisasi dan tidak adanya dorongan dari diri untuk

berubah menjadi lebih baik lagi dan dari segi kepengurusan

BKPRMI yang belum memaksimalkan potensi yang dimiliki

terutama dalam bidang informasi yang kurang update dalam

memberikan informasi tentang kegiatan-kegiatan yang

dilaksanakan.



RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama : Nurvivin Safrida

Tempat/Tanggal Lahir : P.Berandan/ 18 Mei 2000

Anak Ke : 2 dari 2 bersaudara

Alamat Rumah : Jl. Hasan perak dusun III desa Tealuk meku
pangkalan Berandan

Nama Ayah : Sufianto

Nama Ibu : Sabariah Lestari

Riwayat Pendidikan

1. SDN 050754 Teluk Meku (2006-2012)

2. SMP Swasta Dharma Patra Pangkalan berandan (2012-2015)

3. SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Berandan (2015-2018)



LAMPIRAN

Gambar 1. Melakukan wawancara dengan pengurus dan anggota BKPRMI



Gambar 2. Kegiatan kajian bulanan BKPRMI

Gambar 3. Rapat bersama pengurus dan anggota BKPRMI



Gambar 4. Foto bersama pengurus BKPRMI

Gambar 5. Produk minyak wangi Al-Qayyum
















